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Abstrak 

Diare merupakan salah satu masalah kesehatan utama pada balita yang masih menyebabkan tingginya angka 

kesakitan dan kematian di negara berkembang. Kejadian diare berulang dapat dipengaruhi oleh rendahnya 

pengetahuan orang tua mengenai pencegahan dan penanganan diare. Edukasi kesehatan berperan penting dalam 

meningkatkan pengetahuan, sikap, serta perilaku hidup bersih dan sehat sehingga diharapkan dapat menurunkan 

kejadian diare berulang pada balita. Berdasarkan data RSIA Bunda Palangka Raya tahun 2025, terdapat 205 kasus 

diare pada balita dan 98 kasus di antaranya merupakan diare berulang. Penelitian ini bertujuan mengetahui 

hubungan edukasi dengan kejadian diare berulang pada balita tahun 2026 di RSIA Bunda Palangka Raya. 

Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan retrospektif dan desain kohort retrospektif. Sampel 

penelitian berjumlah 60 responden yang dipilih menggunakan teknik total sampling dan dibagi menjadi kelompok 

terpapar edukasi dan tidak terpapar edukasi. Data diperoleh dari rekam medis menggunakan lembar checklist, 

kemudian dianalisis secara univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-Square serta perhitungan Relative Risk. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 30 responden pernah mendapatkan edukasi dan 30 responden tidak 

mendapatkan edukasi. Sebanyak 24 balita mengalami diare berulang dan 36 balita tidak mengalami diare berulang. 

Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai p-value 0,002 dengan RR 3,000 (95% CI: 1,385–6,499). Disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan antara edukasi dan kejadian diare berulang. Balita yang orang tuanya tidak mendapatkan 

edukasi berisiko tiga kali lebih besar mengalami diare berulang. 

Kata Kunci: Edukasi, diare berulang, balita. 

Abstract 

Diarrhea remains a major health problem among children under five and continues to contribute to high morbidity 

and mortality rates in developing countries. Recurrent diarrhea may be influenced by several factors, including 

limited parental knowledge regarding its prevention and management. Health education plays an important role 

in improving knowledge, attitudes, and clean and healthy living behaviors, which are expected to reduce the 

incidence of recurrent diarrhea among children under five. Based on data from RSIA Bunda Palangka Raya in 

2025, there were 205 cases of diarrhea among children under five, of which 98 were recurrent cases. This study 

aimed to determine the relationship between health education and the incidence of recurrent diarrhea among 

children under five in 2026 at RSIA Bunda Palangka Raya. This quantitative study used a retrospective approach 

with a retrospective cohort design. The sample consisted of 60 respondents selected using total sampling and 

divided into groups exposed and not exposed to health education. Data were obtained from medical records using 

a checklist and analyzed using univariate and bivariate analyses, the Chi-Square test, and Relative Risk 

calculation. The results showed that 30 respondents had received health education and 30 had not. A total of 24 

children experienced recurrent diarrhea, while 36 did not. The Chi-Square test showed a p-value of 0.002 and an 

RR of 3.000 (95% CI: 1.385–6.499). It was concluded that health education was significantly associated with 

recurrent diarrhea. Children whose parents had not received health education had a threefold higher risk of 

recurrent diarrhea. 

Keywords: Education, recurrent diarrhea, toddlers. 

1. PENDAHULUAN 

Diare merupakan salah satu masalah kesehatan utama pada balita yang masih 

berkontribusi terhadap tingginya angka kesakitan dan kematian, terutama di negara 

berkembang. Diare ditandai dengan buang air besar berkonsistensi cair sebanyak tiga kali atau 

lebih dalam sehari dan umumnya disebabkan oleh infeksi bakteri, virus, atau parasit yang 
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ditularkan melalui makanan, minuman, maupun lingkungan yang terkontaminasi (Bhaktiar et 

al., 2025). Pada balita, diare dapat terjadi kembali setelah episode sebelumnya sehingga 

menimbulkan diare berulang. Kondisi tersebut perlu mendapatkan perhatian karena dapat 

menyebabkan dehidrasi, gangguan keseimbangan cairan dan elektrolit, penurunan status gizi, 

gangguan pertumbuhan, bahkan kematian apabila tidak ditangani secara tepat. 

World Health Organization melaporkan sekitar 1,7 miliar kasus diare pada anak setiap 

tahun dengan jumlah kematian mencapai 443.832 anak berusia di bawah lima tahun pada tahun 

2024. Di Indonesia, diare menempati urutan kedua sebagai penyebab kematian pada balita usia 

12–59 bulan dengan proporsi sebesar 5,8%. Hasil Survei Kesehatan Indonesia tahun 2023 

menunjukkan prevalensi diare sebesar 6,4% pada bayi berusia kurang dari satu tahun dan 7,4% 

pada balita usia 1–4 tahun. Di Provinsi Kalimantan Tengah, jumlah kasus diare pada balita 

meningkat dari 19.361 kasus pada tahun 2022 menjadi 20.439 kasus pada tahun 2023. Data 

tersebut menunjukkan bahwa balita masih menjadi kelompok yang rentan mengalami diare dan 

memerlukan upaya pencegahan yang berkelanjutan. 

Berdasarkan survei pendahuluan yang dilakukan pada 3 Maret 2026, data rekam medis 

RSIA Bunda Palangka Raya menunjukkan bahwa sepanjang tahun 2025 terdapat 205 kasus 

diare pada balita dan 98 kasus di antaranya merupakan diare berulang. Pada periode Januari 

hingga Maret 2026 juga tercatat sebanyak 74 kasus diare pada balita. Fenomena yang 

ditemukan di lokasi penelitian menunjukkan bahwa beberapa balita kembali memperoleh 

pelayanan atau perawatan setelah sebelumnya mengalami diare. Kejadian tersebut cenderung 

ditemukan pada balita yang orang tuanya belum pernah mendapatkan edukasi kesehatan 

mengenai pencegahan dan penanganan diare.  

Kejadian diare berulang dipengaruhi oleh interaksi antara faktor agen, pejamu, dan 

lingkungan. Faktor pejamu meliputi pemberian ASI eksklusif yang tidak optimal, status gizi 

buruk, daya tahan tubuh yang lemah, serta rendahnya pengetahuan orang tua mengenai penyakit 

diare (Yohana et al., 2024). Faktor lingkungan meliputi keterbatasan sarana air bersih, 

penggunaan botol susu yang tidak higienis, pengolahan makanan yang kurang tepat, serta 

tempat pembuangan tinja yang tidak memenuhi persyaratan kesehatan. Balita juga rentan 

terpapar mikroorganisme karena sering memasukkan tangan atau benda di sekitarnya ke dalam 

mulut. Kebiasaan tersebut dapat meningkatkan risiko masuknya bakteri, termasuk Escherichia 

coli, ke dalam saluran pencernaan (Hutasoit, 2020). 

Salah satu faktor yang dapat dimodifikasi dalam pencegahan diare berulang adalah 

pengetahuan dan perilaku orang tua. Edukasi kesehatan merupakan proses pemberian 

informasi, pembelajaran, dan pendampingan yang bertujuan meningkatkan pengetahuan, sikap, 

serta perilaku individu atau keluarga dalam menjaga kesehatan (Rukmana et al., 2024). Edukasi 

kepada orang tua dapat mencakup praktik mencuci tangan menggunakan sabun, penggunaan 

air bersih, pengolahan makanan secara higienis, sterilisasi botol dan alat makan, pemberian 

oralit dan zink secara tepat, serta pengenalan tanda bahaya diare. Pemahaman tersebut 

diharapkan dapat membantu orang tua melakukan pencegahan, memberikan penanganan awal, 

dan membawa anak ke fasilitas kesehatan pada waktu yang tepat. 

Penelitian Sahdanur (2024) menunjukkan bahwa edukasi kesehatan melalui media 

website dapat meningkatkan pengetahuan mengenai pencegahan diare. Nilai rata-rata 

pengetahuan meningkat dari 5,64 sebelum edukasi menjadi 9,19 setelah edukasi dengan nilai 

N-Gain sebesar 0,82 yang termasuk kategori tinggi. Sementara itu, penelitian Saparina et al. 

(2023) menunjukkan bahwa jamban yang tidak memenuhi persyaratan kesehatan meningkatkan 

risiko diare berulang sebesar 3,735 kali, sedangkan sumber air bersih yang tidak memadai 

meningkatkan risiko sebesar 3,483 kali. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan, 
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perilaku hidup bersih dan sehat, serta kondisi lingkungan keluarga memiliki peran penting 

dalam mencegah diare berulang. 

Penelitian terdahulu lebih banyak membahas efektivitas edukasi dalam meningkatkan 

pengetahuan atau faktor lingkungan yang berhubungan dengan kejadian diare. Penelitian yang 

secara khusus menganalisis hubungan antara riwayat pemberian edukasi kepada orang tua dan 

kejadian diare berulang pada balita berdasarkan data rekam medis masih terbatas, khususnya di 

RSIA Bunda Palangka Raya. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

hubungan antara edukasi kesehatan dan kejadian diare berulang pada balita. Berdasarkan uraian 

tersebut, pertanyaan penelitian ini adalah: apakah terdapat hubungan antara edukasi kesehatan 

dan kejadian diare berulang pada balita tahun 2026 di RSIA Bunda Palangka Raya?. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan studi retrospektif 

dan desain kohort retrospektif. Kohort retrospektif merupakan salah satu desain penelitian 

observasional analitik yang menelusuri kejadian pada masa lalu untuk mengetahui hubungan 

antara paparan dan kejadian penyakit. Pada penelitian ini, peneliti melakukan penelusuran data 

ke belakang untuk mengidentifikasi status paparan edukasi pada periode Januari–Maret 2026, 

kemudian memantau munculnya kejadian diare berulang pada April 2026 melalui dokumen 

rekam medis. Paparan dalam penelitian ini adalah edukasi yang diberikan kepada orang tua 

balita, sedangkan hasil yang diteliti adalah kejadian diare berulang pada balita. Subjek 

penelitian dikelompokkan menjadi kelompok terpapar edukasi dan kelompok tidak terpapar 

edukasi, kemudian dilihat kejadian diare berulang berdasarkan data rekam medis di RSIA 

Bunda Palangka Raya. 

Penelitian dilakukan di ruang rawat inap RSIA Bunda Palangka Raya pada 8–14 Mei 

2026. Populasi penelitian adalah seluruh balita yang mengalami diare pada Januari–Maret 2026 

di RSIA Bunda Palangka Raya sebanyak 74 responden. Sebanyak 10% dari populasi atau tujuh 

responden digunakan dalam survei pendahuluan sehingga populasi terjangkau berjumlah 67 

responden. Teknik sampling yang digunakan adalah total sampling. Berdasarkan penelusuran 

rekam medis, terdapat tujuh responden yang tidak memenuhi kriteria inklusi karena data rekam 

medis tidak lengkap dan balita telah dirawat lebih dari satu kali dengan diagnosis diare pada 

Januari–Maret 2026. Dengan demikian, sampel akhir berjumlah 60 responden, yang terdiri atas 

30 orang tua balita yang pernah mendapatkan edukasi dan 30 orang tua balita yang tidak pernah 

mendapatkan edukasi. 

Kriteria inklusi penelitian meliputi balita berusia 12–59 bulan yang terdiagnosis diare 

oleh tenaga medis, pernah menjalani rawat inap pada Januari–Maret 2026, memiliki kejelasan 

data status edukasi orang tua, memiliki riwayat kunjungan kembali pada April 2026, serta 

memiliki data rekam medis yang lengkap. Kriteria eksklusi meliputi rekam medis yang tidak 

lengkap atau tidak terbaca, status edukasi yang tidak dicatat, balita yang telah dirawat lebih dari 

satu kali dengan diagnosis diare pada Januari–Maret 2026, balita dengan penyakit bawaan yang 

dapat memengaruhi kejadian diare, serta adanya data ganda dalam rekam medis. 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah edukasi yang diberikan kepada orang 

tua mengenai pencegahan dan penatalaksanaan diare pada balita, sedangkan variabel dependen 

adalah kejadian diare berulang pada balita. Instrumen pengumpulan data menggunakan lembar 

checklist berdasarkan data rekam medis. Status edukasi dikategorikan menjadi pernah 

mendapatkan edukasi dan tidak pernah mendapatkan edukasi. Materi edukasi meliputi 

pencegahan dehidrasi melalui pemberian oralit, pemberian makanan sesuai usia, konsumsi zink 

selama sepuluh hari, praktik perilaku hidup bersih dan sehat, mencuci tangan, pengolahan 

makanan secara higienis, sterilisasi botol susu, serta pengelolaan limbah dan pembuangan tinja. 
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Kejadian diare berulang adalah munculnya episode diare baru pada balita yang tercatat dalam 

rekam medis pada April 2026 setelah sebelumnya memiliki riwayat diare pada Januari–Maret 

2026. 

Data yang terkumpul diolah melalui tahapan editing, coding, scoring, dan tabulating. 

Analisis univariat digunakan untuk menggambarkan distribusi frekuensi dan persentase 

karakteristik responden, status edukasi, serta kejadian diare berulang. Analisis bivariat 

menggunakan uji Chi-Square untuk mengetahui hubungan edukasi dengan kejadian diare 

berulang pada balita. Perhitungan Relative Risk digunakan untuk mengetahui besarnya risiko 

kejadian diare berulang pada kelompok yang tidak mendapatkan edukasi dibandingkan 

kelompok yang mendapatkan edukasi. Pengujian dilakukan dengan tingkat signifikansi α = 0,05 

dan interval kepercayaan 95%. Penelitian dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip etika 

penelitian, meliputi kerahasiaan, anonimitas, kemanfaatan, dan perlindungan terhadap data 

rekam medis pasien. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Gambaran Umum Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada 8–14 Mei 2026 di RSIA Bunda Palangka Raya yang 

berlokasi di Jalan George Obos Nomor 29, Kelurahan Menteng, Kecamatan Jekan Raya, Kota 

Palangka Raya, Kalimantan Tengah. RSIA Bunda Palangka Raya merupakan rumah sakit 

khusus ibu dan anak yang memberikan pelayanan kesehatan ibu dan anak, termasuk pelayanan 

rawat inap, pelayanan kesehatan anak, kegawatdaruratan, farmasi, serta rekam medis. 

Pengumpulan data penelitian dilakukan melalui penelusuran rekam medis balita yang 

mengalami diare sesuai dengan kriteria penelitian.  

Penelitian ini melibatkan 60 balita yang mengalami diare di RSIA Bunda Palangka 

Raya. Hasil penelitian mencakup karakteristik responden, status edukasi orang tua, kejadian 

diare berulang, dan hubungan edukasi dengan kejadian diare berulang pada balita. 

Analisis Univariat 

Tabel  1. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi (n) Persentase (%) 

Laki-laki 38 63 

Perempuan 22 37 

Total 60 100 

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin laki-laki, yaitu 

sebanyak 38 balita (63%), sedangkan balita berjenis kelamin perempuan sebanyak 22 balita 

(37%). 

Tabel  2. Karakteristik responden berdasarkan usia 

Usia Frekuensi (n) Persentase (%) 

12-35 Bulan 43 72 

36-60 Bulan 17 28 

Total 60 100 

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada kelompok usia 12–

35 bulan, yaitu sebanyak 43 balita (72%), sedangkan responden berusia 36–59 bulan sebanyak 

17 balita (28%). 
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Tabel  3. Distribusi Responden Berdasarkan Status Edukasi 

Status Edukasi Frekuensi (n) Persentase (%) 

Tidak Pernah 30 50 

Pernah 30 50 

Total 60 100 

Tabel 3 menunjukkan bahwa responden yang orang tuanya pernah mendapatkan 

edukasi dan tidak pernah mendapatkan edukasi memiliki jumlah yang sama, yaitu masing-

masing sebanyak 30 responden (50%). 

Tabel  4. Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Kejadian Diare Berulang 

Kejadian Diare Frekuensi (n) Persentase (%) 

Kejadian Diare Tidak Berulang 36 60 

Kejadian Diare Berulang 24 40 

Total 60 100 

Tabel 4 menunjukkan bahwa sebanyak 36 balita (60%) tidak mengalami diare berulang, 

sedangkan 24 balita (40%) mengalami diare berulang. 

Analisis Bivarat 

Tabel  5. Hubungan status edukasi dengan kejadian diare berulang pada balita 

Status 

Edukasi 

Kejadian Diare 

Total 
p- Value 

RR 

(95% CI) 

Tidak 

Berulang 
Berulang 

N % N % N % 

Tidak 

Pernah 
12 40 18 60 30 100 

0,002 

3,000 

(1,385–

6,499) Pernah 24 80 6 20 30 100 

Total 36 60 24 40 60 100   

Tabel 5 menunjukkan bahwa dari 30 balita yang orang tuanya tidak pernah mendapatkan 

edukasi, sebanyak 18 balita (60%) mengalami diare berulang. Sementara itu, dari 30 balita yang 

orang tuanya pernah mendapatkan edukasi, sebanyak 6 balita (20%) mengalami diare berulang. 

Hasil uji Chi-Square diperoleh nilai p-value sebesar 0,002 atau lebih kecil dari α = 0,05. Nilai 

Relative Risk sebesar 3,000 dengan 95% CI 1,385–6,499. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

orang tua yang tidak pernah mendapatkan edukasi memiliki risiko tiga kali lebih besar 

mempunyai balita yang mengalami diare berulang dibandingkan orang tua yang pernah 

mendapatkan edukasi. 

Pembahasan 

Status Edukasi pada Orang Tua Balita 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa orang tua yang pernah mendapatkan edukasi dan 

yang tidak pernah mendapatkan edukasi masing-masing berjumlah 30 responden (50%). 

Meskipun jumlah kedua kelompok seimbang, masih adanya separuh orang tua yang belum 

pernah mendapatkan edukasi menunjukkan bahwa penyampaian informasi mengenai 

pencegahan dan penanganan diare belum diterima oleh seluruh orang tua balita. 
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Edukasi kesehatan merupakan bagian dari komunikasi, informasi, dan edukasi yang 

bertujuan meningkatkan kemampuan individu serta keluarga dalam mengenali masalah 

kesehatan dan menerapkan perilaku sehat (Mirawati et al., 2024). Keberhasilan edukasi 

dipengaruhi oleh faktor predisposisi, faktor pemungkin, dan faktor penguat. Faktor predisposisi 

meliputi pengetahuan, sikap, tingkat pendidikan, kepercayaan, dan motivasi orang tua. Faktor 

pemungkin mencakup ketersediaan media edukasi dan akses terhadap pelayanan kesehatan, 

sedangkan faktor penguat meliputi dukungan keluarga serta pendampingan tenaga kesehatan. 

Menurut peneliti, pemberian edukasi kepada orang tua perlu dilakukan secara merata, 

terstruktur, dan berkelanjutan, terutama sebelum pasien pulang dan saat kunjungan kontrol. 

Materi edukasi tidak hanya perlu disampaikan secara lisan, tetapi juga dapat diperkuat 

menggunakan leaflet, poster, atau media digital agar informasi lebih mudah dipahami dan 

diingat oleh orang tua. Edukasi yang diberikan secara tepat dapat membantu orang tua 

menerapkan pencegahan dan penanganan diare secara mandiri di rumah. 

Kejadian Diare Berulang pada Balita 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 36 balita (60%) tidak mengalami diare 

berulang, sedangkan 24 balita (40%) mengalami diare berulang. Meskipun sebagian besar balita 

tidak mengalami diare berulang, persentase kejadian diare berulang sebesar 40% menunjukkan 

bahwa masalah tersebut masih cukup banyak ditemukan dan memerlukan perhatian. 

Diare dapat disebabkan oleh infeksi bakteri, virus, atau parasit yang ditularkan melalui 

makanan, minuman, tangan, dan lingkungan yang terkontaminasi. Selain faktor infeksi, 

kejadian diare juga dipengaruhi oleh status gizi, kondisi sanitasi, tingkat pendidikan, 

pengetahuan, dan perilaku kebersihan keluarga (Dewi et al., 2024). Balita lebih rentan 

mengalami diare karena sistem imunitasnya belum berkembang secara optimal dan masih 

bergantung pada orang tua dalam pemenuhan makanan, kebersihan diri, serta kebersihan 

lingkungan. 

Menurut peneliti, kejadian diare berulang dapat berkaitan dengan belum optimalnya 

penerapan perilaku hidup bersih dan sehat serta penatalaksanaan diare di rumah. Orang tua 

perlu memahami pemberian oralit, penggunaan zink selama sepuluh hari, pemberian makanan 

sesuai usia, kebersihan botol susu dan alat makan, penggunaan air bersih, serta pembuangan 

tinja atau popok secara benar. Tabita et al. (2023) menjelaskan bahwa kemampuan orang tua 

dalam melakukan perawatan dan mengenali tanda bahaya diare berperan penting dalam 

mencegah keterlambatan penanganan dan terjadinya episode diare berikutnya. 

Hubungan Edukasi dengan Kejadian Diare Berulang pada Balita 

Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai p-value sebesar 0,002 atau lebih kecil dari α = 

0,05 sehingga terdapat hubungan yang signifikan antara edukasi dan kejadian diare berulang 

pada balita. Nilai Relative Risk sebesar 3,000 dengan 95% CI 1,385–6,499 menunjukkan bahwa 

balita dengan orang tua yang tidak pernah mendapatkan edukasi memiliki risiko tiga kali lebih 

besar mengalami diare berulang dibandingkan balita dengan orang tua yang pernah 

mendapatkan edukasi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa riwayat pemberian edukasi 

merupakan salah satu faktor yang berhubungan dengan kejadian diare berulang.  

Edukasi kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan orang tua dalam 

melakukan pencegahan serta penanganan diare di rumah. Materi edukasi meliputi pemberian 

oralit untuk mencegah dehidrasi, penggunaan zink sesuai anjuran, pemberian makanan dan ASI, 

penerapan perilaku hidup bersih dan sehat, serta pengenalan tanda bahaya diare. Orang tua yang 

mendapatkan edukasi memiliki kesempatan lebih besar untuk memahami langkah perawatan 
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yang tepat dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (Pratidina et al., 2025; Tabita et 

al., 2023). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Sahdanur (2024) yang menunjukkan bahwa edukasi 

kesehatan melalui media terstruktur dapat meningkatkan pengetahuan dan perilaku pencegahan 

diare. Hasil ini juga didukung oleh Ratnawati et al. (2024) yang menemukan adanya hubungan 

antara tingkat pengetahuan orang tua dan kejadian diare pada balita. Pengetahuan yang 

memadai dapat membantu orang tua menjaga kebersihan makanan dan lingkungan, 

memberikan penatalaksanaan diare secara tepat, serta segera membawa anak ke fasilitas 

kesehatan ketika ditemukan tanda bahaya. 

Menurut peneliti, hubungan tersebut terjadi karena edukasi memberikan dasar 

pengetahuan yang diperlukan orang tua untuk mengambil keputusan dalam merawat balita. 

Namun, edukasi bukan satu-satunya faktor yang berkaitan dengan diare berulang karena kondisi 

sanitasi, sumber air bersih, status gizi, daya tahan tubuh, dan kepatuhan orang tua juga dapat 

memengaruhi kejadian diare. Oleh karena itu, edukasi perlu diberikan secara rutin dan disertai 

evaluasi pemahaman agar informasi yang diterima dapat diterapkan secara benar. Secara 

keseluruhan, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa orang tua yang mendapatkan edukasi 

cenderung memiliki balita dengan risiko diare berulang yang lebih rendah dibandingkan orang 

tua yang tidak mendapatkan edukasi. 

4. KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 60 responden, sebanyak 30 orang tua balita 

(50%) pernah mendapatkan edukasi dan 30 orang tua balita (50%) tidak pernah mendapatkan 

edukasi. Sebanyak 24 balita (40%) mengalami diare berulang, sedangkan 36 balita (60%) tidak 

mengalami diare berulang. Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai p-value sebesar 0,002 

(<0,05) dengan nilai Relative Risk sebesar 3,000 (95% CI: 1,385–6,499). Dengan demikian, 

terdapat hubungan yang signifikan antara edukasi dan kejadian diare berulang pada balita tahun 

2026 di RSIA Bunda Palangka Raya. Balita dengan orang tua yang tidak pernah mendapatkan 

edukasi memiliki risiko tiga kali lebih besar mengalami diare berulang dibandingkan balita 

dengan orang tua yang pernah mendapatkan edukasi. 
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